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Abstrak
Penelitian berjudul “Tokoh Utama Film {49 # &k 7£) Yesterday Once More Karya LiG Tong ()R] )
Kajian Psikoanalisis Jacques Lacan” ini menggunakan objek karya sastra (film) berjudul {349 & &Rk 3E)
disutradarai oleh Yao yang adaptasi dari novel karya liti tong (%] F]) dengan judul {¥%F% 4 ) Good Student.
Tujuan dari penelitian adalah untuk memahami tokoh utama Lin Tian Jiao dan Gao Xiang dengan menggunakan
kajian psikoanalisis Jacques Lacan khususnya mengenai hasrat aktif dan hasrat pasif yang terjadi pada tiga fase
personhood : yang real, imaginer/cermin, dan symbolic. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif,
yaitu dengan mendeskripsikan dan menganalisis aspek psikologi tokoh utama menggunakan teori psikoanalisis
Jacques Lacan, yaitu hasrat aktif dimana individu memiliki keinginan tanpa dipengaruhi liyan, dan hasrat pasif
dimana individu hidup didalam hasrat liyan, kedua hasrat ini saling tumpang tindih dan mempengaruhi
perkembangan tiga ranah : yang real, yang imaginer, dan yang simbolik. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa
terjadi perubahan hasrat yang dialami tokoh utama Lin Tian Jiao dari hasrat pasif (anaklitik pasif) menjadi hasrat
aktif (anaklitik aktif) yang secara tidak langsung merubah fase personhood Lin Tian Jiao, dari fase yang real menjadi
fase cermin, serta ditemukan hasrat aktif yang dialami oleh tokoh utama pria Gao Xiang dan perkembangan
personhood dari fase cermin menjadi fase simbolik.
Kata Kunci: film, psikoanaisis, hasrat.

Abstract

The research entitled "The Main Figure of the Film (3£ # & #4& 4 #7) Yesterday Once More by Lil
Tong {xl F) Jacques Lacan's Psychoanalytical Study" uses the object of literature (film) titled {3 @ H A&
I~ #3£) directed by Yao which is adapted from a novel by Lit Tong (Xl &) titled (%F %24) Good Student.
The aim of this research was to understand the main figures of Lin Tian Jiao and Gao Xiang using the
psychoanalytical studies of Jacques Lacan, especially about the active desires and passive desires that occurs in
three-phase personhood: The real, imaginary / mirror, and the symbolic. This research uses descriptive qualitative
method, namely by describing and analyzing the psychological aspects of the main figures using Jacques Lacan's
psychoanalytic theory, an active desire in which individuals have desires without being influenced by others, and
passive desire where individuals live within the desires of others, these two desires overlap and influence the
development of three domains: the real, the imaginary, and the symbolic. The results of this study were found that
a change of desire experienced by the main figure Lin Tian Jiao from passive desire (passive analytics) to active
desire (active analytics) has indirectly changed the phase of Lin Tian Jiao's personhood, from the real phase to the
mirror phase, as well as active desire experienced by the main male figure Gao Xiang and the development of the
personhood from the mirror phase into the symbolic phase.

Keywords : film, psychoanalysis, desire.

tokoh utama pria yang memiliki kepribadian

PENDAHULUAN

Film (49 F A% 7E) Yesterday Once More
yang diadaptasi dari novel karya LiG tong (%] )
yang berjudul Good Student  #F % £ )

menceritakan kehidupan tokoh utama yaitu siswi
sekolah menegah atas bernama lin tian jido (#f X
%) yang sejak kecil selalu berambisi untuk menjadi
nomor satu di sekolahnya dan gao xiang (& #1)

berbanding terbalik dengan lin tian jido (#k X 5F),
dia adalah siswa pindahan yang tidak pernah
bersungguh-sungguh mengikuti pelajaran dikelas.

Film ini pada awalnya terlihat sama dengan kisah
klasik romansa SMA pada umumnya, namun
ternyata sesuai dengan judulnya “Siapa Yang Tidak
Bingung Dengan Masa Muda?” {89 & & ik 7%
» menceritakan konflik batin para tokoh utama
dalam menemukan jati diri di akhir masa remaja
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mereka, yang penuh dengan kebimbangan dan
ketidakpastian. lin tian jido (#k X %) yang pada
akhirnya memahami bahwa masa SMA tidak hanya
sekedar menjadi juara satu dalam kelas, bahwa
bermimpi itu tidak tidak hanya menjadi seorang
akuntan finansial, tapi seperti sahabatnya yang
bermimpi ingin menjadi seorang ibu yang baik, atau
gao xiang (##H) yang bermimpi ingin bisa terbang
dengan pesawat buatannya sendiri. Film ini juga
menceritakan tentang cara mendidik orang tua yang
menjadi pengaruh utama kehidupan mereka.

Tokoh utama Lin Tian Jido (# X &F)
hidup dalam keluarga yang selalu menuntutnya
untuk menjadi nomor satu di sekolah. Lin Tian Jido
(# X 5) tidak menjalani kehidupan sebagaimana
anak remaja pada umumnya, bahkan hobi nya
dalam bidang astronomi harus ditinggalkan atas
perintah ibunya. Lin Tian Jido (# X 3f) tumbuh
menjadi remaja yang tidak bisa menerima
kegagalan yang  membuatnya  melakukan
kecurangan pada saat ujian untuk mendapatkan
penghargaan dari sekolah sebagai siswa terbaik.
Kecurangan yang dilakukan Lin Tian Jidgo (# X 3
) diketahui oleh Gao Xiang (%5 #4) .

Sejak saat itu sedikit demi sedikit lin tian
jido (M RIF) terlibat dengan gao xidng (% #7).
Gao xiang (% #1) yang tinggal berdua dengan
kakeknya yang buta mempunyai pemikiran dan
kehidupan yang jauh berbeda dengan lin tian jido (
#& X BF). Pertemanan mereka merubah kehidupan
lin tian jigo (#k X &F) . Ditambah bercerainya kedua
orang tua lin tian jido (#& X3F) dan gao xiang (&
#1) yang dikeluarkan dari sekolah. Konflik-konflik
yang terjadi, secara otomatis menjadi penyebab
perkembangan personhood untuk lin tian jido (4 X
%) dan gao xidng (Z#).

Alur cerita film (# 89 # & 7 it 3£ )
menjadi menarik karena tokoh-tokoh dalam cerita
tersebut mengalami berbagai macam perubahan
fase melalui konflik yang terjadi dihidup mereka
sebagai remaja yang dituntut menjadi dewasa
namun masih dianggap sebagai anak kecil. Film ini
menggambarkan banyak permasalahan yang pasti
dihadapi oleh remaja hampir diseluruh dunia. Liu
Tong (%] B]) sebagai pengarang cerita mampu
membuat konflik yang bisa membuat banyak orang
menghubungkan dengan kehidupan nyata, yang
secara tidak langsung ikut bersimpati dengan alur
cerita yang dialami oleh para tokohnya.

Konflik yang diciptakan pengarang dari
meniru kehidupan manusia di dunia nyata selain
agar menjadikan cerita lebih menarik juga sebagai
bentuk tanggapan atau reaksi atas kehidupan sosial
yang terjadi. Sehingga pada akhirnya dapat
dimaknai secara bebas oleh penikmatnya, seperti
yang dinyatakan oleh Barthes (dalam Arifin,
2016:3) bahwa sang pengarang (I’auteur atau
Author) yang biasanya dianggap sebagai pemegang

kunci kebenaran dan otoritas dari satu karya, harus
dianggap telah lepas kuasa dari karyanya, karena
pembaca yang memiliki kuasa untuk membuat tafsir
atas karya tersebut sehingga karya sastra itu
memiliki kekhasan makna yang berbeda-beda
melalui masing-masing pembacanya.

Psikonanalisis sastra adalah cabang dari
ilmu psikologi yang banyak digunakan oleh
penikmat sastra untuk menganalisis sebuah karya.
Karena psikologi dan bahasa adalah dua komponen
yang berurusan dengan manusia sebagai individu
maupun makhluk sosial. Endraswara (dalam
Minderop 2013:2) menyatakan bahwa psikologi
dan sastra sama-sama memanfaatkan landasan yang
sama Yyaitu pengalaman manusia sebagai bahan
telaah, oleh karena itu, pendekatan psikologi
dianggap penting penggunaannya dalam penelitian
sastra.

Psikoanalisis adalah disiplin ilmu yang
dimulai sekitar tahun 1900-an oleh Sigmund Freud.
Teori psikoanalisis berhubungan erat dengan fungsi
dan perkembangan mental manusia. (Minderop
2013:11). Dalam penelitian ini penulis akan
memaknai karya sastra melalui sisi psikoanalisis
sastra =~ milik =~ Jacques  Lacan  mengenai
perkembangan personhood tokoh utama yang
dikaitkan hasrat memiliki dan menjadi. Karena
proses transisi personhood tokoh utama dilihat dari
konflik-konflik yang tercipta menunjukkan hasrat
sebagai faktor utama penyebabnya. Teori
psikoanalisis =~ Lacan  menggambarkan  fase
mekanisme pembentukan diri (personhood) terjadi
dalam tiga fase perkembangan yaitu Yang Real,
Imajiner, dan Simbolik.

Tiga tahapan inilah yang menjadi penanda
munculnya  konsep hasrat, sepadan dengan
kedewasaan; secara spesifik menurut Lacan
merupakan wilayah struktur bahasa yang harus
dimasuki manusia agar menjadi subjek yang
mengatakan dan memiliki “Aku” sebagai penanda
yang stabil (Bracher, 2005: xiii). Seiring dilaluinya
tiga tahap personhood oleh seorang individu, maka
sampailah pada tahap eksistensi diri dimana dia
memerlukan pengakuan dari oknum lain tentang ke
Aku-annya. Dan terciptalah konsep hasrat yang
terbagi menjadi dua yaitu hasrat memiliki (anaklitik
aktif) dan hasrat menjadi (anaklitik pasif).

Tafsir  psikoanalisis Jacques Lacan
menghasilkan tiga kesimpulan utama. Pertama
bahwa sebuah subjek akan mengalami kebutuhan
apabila terjadi kekurangan pada pemenuhan
biologisnya, ini terjadi pada ranah Yang Real,
kemudian hasrat memiliki dan hasrat menjadi
terjadi pada ranah yang real, Imajiner dan Simbolik
dan saling tumpang tindih. Hasrat memiliki adalah
hasrat cinta dan pengakuan dari sejumlah oknum
lainnya atas dirinya. Sedangkan hasrat menjadi
secara definisi tidak dapat terpenuhi, karena lebih
dari sekedar permintaan akan objek namun hasrat
untuk menjadi pusat dari sistem, yang dalam ilmu
psikoanalisis memiliki banyak nama, oleh Lacan
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dan Freud dinamakan sebagai Phallus (Bracher,
2005).

Berdasarkan konflik-konflik yang dialami
oleh tokoh utama dalam film {89 F &Rk 3E)
Yesterday Once More karya Lil tong (x| F])
menurut penulis relevan apabila dianalisis dengan
teori hasrat milik Jacques Lacan. Ketika sebuah
subjek mengalami konflik atau krisis dalam
hidupnya, hal tersebut tidak dapat dipisahkan dari
hasrat yang menjadi penyusun personhood subjek
itu sendiri. Dari sinilah penulis menganalisis
perkembangan personhood tokoh utama LTJ (Lin
Tian Jiao) dan GX (Gao Xiang) yang terjadi
berdasarkan analisis hasrat masing-masing tokoh
karena konflik tokoh utama yang digambarkan
mengalami proses transisi dari ramaja Yyang
berjuang mengejar mimp-mimpi mereka berkaitan
erat dengan hasrat yang mereka alami.

Penggalian lebih dalam melalui karya
sastra film, setidaknya mempermudah seseorang
untuk memahami teori psikoanalisis Jacques Lacan
untuk digunakan dalam melihat perubahan sosial
masyarakat. Dalam penelitian ini khususnya
perubahan psikologi-sosial masyarakat Tiongkok
pada akhir abad ke-21.

Berdasarkan latar belakang yang telah
penulis uraikan diatas, maka ditentukan rumusan
masalah yaitu untuk mengetahui bagaimanakah
perkembangan hasrat para tokoh utama dalam film

(a9 H AT 5E) Yesterday Once More karya
Lid tong ( x| Bl ) dengan mengunakan kajian
psikoanalisis Jacques Lacan.

Selaras dengan rumusan masalah yang
telah diangkat, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi  kemudian  mendeskripsikan
perkembangan hasrat dan personhood tokoh utama
dalam film 349 & & i 7€) Yesterday Once
More karya Liu tong (] ) menggunakan teori
psikoanalisis Jacques lacan.

Film (it 49 & & 1 % 3£ ) Yesterday
Once More karya Liu téng (3] F]) adalah sebuah
karya satra yang tidak jauh berbeda dangan realitas
yang terjadi di dunia nyata, menyajikan konflik
yang terjadi dikehidupan remaja di negara
Tiongko,baik konflik dalam kehidupan keluarga
maupun sekolah secara keseluruhan berujung pada
pergumulan batin tokoh utama, agar penelitian ini
tidak menyimpang dari tujuan yang sudah
dutentukan dan mempermudah mendapatkan
informasi dan data yang dibutuhkan, maka
rentangan masalah dibatasi pada ranah hasrat yang
dialai tokoh utama LTJ (Lin Tian Jiao) dan GX
(Gao Xiang) serta perkembangan psikologis tokoh
utama sesuai dengan kajian teori yang telah
ditentukan.

Hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan manfaat dari segi teoritis maupun segi
praktis bagi seluruh pihak yang terlibat dalam
penelitian,bagi  pembaca  maupun  peneliti

selanjutnya.adapaun manfaat yang dapat diberikan
dari penelitian ini adalah
1) Memebrikan kontribusi baru mengenai
penerapan teori konflik dalam sastra ,
khusunya Psikoanalisi Jacques Lacan.
2) Memberikan gambaran penokohan tokoh
utama dalam karya sastra film {3494 &
% 7E) Yesterday Once More karya Lid
tong ( X Bl ) melalui kajian teori
peikoanalisi Jacques Lacan
3) Mengembangkan wawasan dan
pengalaman pembelajar Bahaa Mandarin
dalam menganalisi karya sarta Tiongkok
4) Menjadi bahan referensi acuan khususnya
bagi mahasiswa Prodi Bahasa Mandarin
UNESA.
5) Sebagai salah satu alternatif memahami
konflik yang mendominasi sebuah karya
sastra.

Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penulis melakukan kajian pustaka guna
mengetahui keaslian sebuah karya satra, sebuah
penelitian dapat mengacu pada penelitian
sebelumnya yang terkait ataupun sejenis dengan
penelitian yang dilakukan penulis yaitu penelitian
yang berkaitan dengan perkembangan psikologo
dan hasrat tokoh utama dalam karya sastra film
menggunakan kajian teori psikoanalisis Jacques
Lacan.

Penelitian  terdahulu yang relevan
dilakikan oleh Dewi (2015) dari Universitas Negeri
Surabaya dengan judul “ Tokoh A dalam Trilogi Si
Parasit Lajang Karya Ayu Utami Kajian
Psikoanalisis  Jacques  Lacan”.  Pendekatan
penelitian ini sama dengan yang dilakukan oleh
penulis yaitu psikologi sastra, kajia psikanalisis
Jacques Lacan. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa maluli kajian psikoanalisis Jacques Lacan
dapat mengidentifikasi dua puluh identitas toko A
pada Triogi Parasit Lajang Karya Ayu Utamu
sekaligus menganalisis rasa kehilangan Tokh A,
kesamaan penelitian ini dengan yang dilakukan
penulis - adalah sma-sama menggunakan teori
psikoanalisis Jacques Lacan untuk menganalisi
tokoh utama.

Penelitian  selanjutnya yag relevan
duil;akukan oleh Alam (2016) mahasisa Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia di Uneversitas Negeri
Surabaya dalam bentuk skripsi yang berjudul “
Novel Pulang Karya Leila S. Chudori ( Kajian
Psikoanalisis Jacques Lacan)”. Dalam penelitian ini
Alam mendeskripsikan konsep Diri dalam Bahasa,
Diri dan Identitas, serta Rasa Kehilangan para tokoh
dalam novel dengan menggunakan  teori
psikoanalisis Jacques Lacan yang direpresentasikan
melalui dialog dan tingkah laku tokoh-tokohnya.
Alam menggunakan teori Lacan untuk menganalisi
tiga masalah yaitu konsep diri dalam bahasa, diri
dan identitas, dan rasa kehilangan, sedangkan
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penulis  menggunakankajian ~ Lacan  untuk
menganalisis perkembangan personhood dan
mengidentifikasi perkembangan hasrat tokoh
utama.

Pendekatan Psikologi Sastra

LF A NAT A, @ AEA
HREFEHmE, REMIEFRLFH—
AT FZ % (RFE, 2005) (Zhao Hui, 2005). Dalam
sebuah jurnal Zhao Hul menyatakan bahwa sastra
bukan sebuah tindakan pribadi murni, namun
merupakan refleksi atau tiruan dari seluruh
kehidupan sosial, dan subsistem dari seluruh sistem
kehidupan sosial.

Menelaah karya sastra melalui psikologi
berarti berusaha melihat cerita yang diciptakan
pengarang melalui sudut pandang yang lebih
spiritual. Bagaimana keadaan psikologis pengarang
dalam proses menciptakan karyanya, dan apakah
karya tersebut merupakan gambaran tidak langsung
dari kondisi masyarakat pada masa itu. Hasil
pendekatan psikologi sastra dapat dijadikan acuan
untuk memahami dan memecahkan masalah-
masalah psikologis yang ada.

Secara definitif tujuan psikologi sastra
adalah memahami aspek-aspek kejiwaan yang
terkandung dalam karya, melalui pemahaman
terhadap para tokoh, masyarakat dapat memahami
perubahan, kontradiksi, dan penyimpangan-
penyimpangan lain yang terjadi didalam kehidupan
masyarakat terkait dengan psike (Ratna dalam
Minedrop, 2013:54).

Pada periode tahun 1856-1939 tercetuslah
psikoanalisis oleh  Sigmund  Freud.  Teori
psikoanalisisnya didapat ketika dia mengumpulkan
bahan berdasarkan pengobatan terhadap pasien-
pasiennya maupun berdasarkan analisis yang
dilakukan terhadap dirinya sendiri. Beberapa
konsep dasar dari Freud adalah tentang
ketidaksadaran yang di asumsikan sebagai aspek
kepribadian, juga tentang insting dan anxiety yang
selanjutnya dikembangkan Freud melalui konsep id,
ego ,dan superego. Memasuki periode tahun 1900-
an Jacques Lacan mengembangkan pemikiran
Freud tentang psikoanalisis dengan penggabungan
ilmu linguistik milik Saussure yang menganggap
bahwa dasar untuk memahami struktur sosial dan
kehidupan budaya ialah bahasa (Arifin, 2016:3).

Lacan menganggap bahwa alam bahwa
sadar terstruktur melalui bahasa. Psikologi sastra
yang dikembangkan Lacan mempunyai implikasi
yang jauh lebih luas, bisa dikatakan Lacan
mendekontruksi  kembali teori Freud dan
memandang bahwa bahasa menjadi peran utama
dalam kaitannya dengan psikologi.

Teori Lacan dimulai dengan ide tentang
Yang Real atau yang sering disebut fase pra-oedipal
dianggap Lacan sebagai konsep pembudakan atau
pembelengguan. Jika menurut Freud (dikatakan
secara sederhana) alam bawah sadar atau id

mempunyai hasrat dan keinginan sendiri-sendiri
yang disebut ego, Freud menganggap ego
merupakan permukaan atau penyangga yang
bernegosiasi antara alam bawah sadar id dan dunia
nyata, maka bagi Lacan, menganut dari pandangan
Freud menganggap bahwa fungsi pertama ego
adalah penipuan.

Lacan menyebut keputusan palsu ego
“meconnaissance” atau ‘“salah tahu”. Fungsi
menipu ego sudah melekat pada diri manusia.
Fungsi ini merupakan pertahanan mental yang
diperlukan oleh struktur mental manusia. Manusia
mempunyai kemampuan yang tidak terbatas untuk
menipu diri mereka sendiri. Bagi Lacan dan Freud,
ego bekerja dengan melakukan negosiasi antara
kenyataan dan keinginan yang tidak disadari dengan
menutup-nutupi  konflik yang terjadi dalam
hidupnya (Hill dalam Lacan Untuk Pemula
2002:18)

Fase mekanisme pembentukan diri yang
kedua adalah fase cermin dan terbentuklah imajiner.
Fase ini terjadi pada anak berusia enam bulan dan
merupakan fase krusial untuk pembentukan dan
perkembangan ego. Misalkan seorang anak yang
melihat gambaran dirinya didalam cermin. Gambar
didalam cermin tersebut bersifat imajiner, karena
yang terdapat dalam cermin tersebut hanyalah
image. Namun,si anak akan mulai belajar
mengontruksi dirinya, dan akan terus berlanjut
hingga dewasa, dengan memanfaatkan objek-objek
disekitarnya untuk menciptakan kontruksi imajiner
tersebut.

Fase ketiga adalah fase oedipal atau
simbolik. Pada fase ini si anak tidak lagi melihat
dirinya satu kesatuan dengan ibunya tetapi
menganggap ibunya sebagai liyan, karena pada
tahap ini hadirnya ayah simbolik. Ayah simbolik
pada tahap ini bukanlah ayah biologis yang
spermanya membantu terciptanya subjek. Ayah
simbolik dapat berupa apapun, misalnya seorang
ibu yang meninggalkan anaknya karena harus
bekerja setiap hari, maka pekerjaan ibunya adalah
ayah simbolik.. Ayah simbolik merupakan istilah
lain dari liyan (Hill, 2002:60).Teori Lacan tentang
tiga fase ini berhubungan erat dengan hasrat ;
memiliki dan menjadi.

Keinginan atau hasrat adalah gagasan lain
yang sukar dan Lacan menganggapnya sebagai sifat
manusiawi yang unik, sebab keinginan adalah milik
bahasa dan bahasa adalah milik bersama, bukan
milik individu siapapun, maka setiap keinginan
individual merupakan bagian bahasa (Hill, 2002:
65). Salah satunya adalah hasrat seksual seorang
individu, yang kerap kali diangkitkan oleh sebuah
bentuk kata-kata khusus.

Pada dasarnya manusia selalu berada pada
keadaan lack dan hasrat yang mampu memenuhi
kekurangan tersebut. Seorang individu menurut
Lacan, seringkali mencampuradukkan hasratnya
dengan hasrat milik orang lain, hasrat ini
memicunya untuk menjadi sebuah objek demi
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terpenuhinya identitas diri, namun pada hampir
setiap kasus merupakan objek dari hasrat imajiner
orang lain, atau secara sederhana, dapat diibaratkan
mencintai orang lain merupakan sebuah tindakan
mental yang narsistik, contoh sederhana lainnya lagi
adalah, kita mengingini sepatu seperti yang dipakai
artis A, bukan karena sepatu itu mahal,bagus atau
berkualitas, melainkan karena sepatu itu semacam
memberikan identitas terhadap si A, karena sepatu
tersebut dihasrati oleh si A.

Hasrat dipicu oleh kodrat manusia sebagai
makhluk yang berkekurangan (tidak pernah merasa
puas) kemudian ditafsirkan secara kritis oleh Lacan
sehingga menghasilkan kesimpulan mengenai
kodrat sang hasrat bahwa hasrat manusia
menemukan maknanya dalam hasrat orang lain,
bukan utamanya karena orang lain memegang kunci
menuju objek yang dingini melainkan terutama
karena objek pertama hasrat adalah pengakuan dari
orang lain (Hill, 2002:65).

Hasrat yang dipacu oleh rasa kekurangan
ini, dinamakan kekurangan eksistensial (kurangnya
pengakuan dari orang lain) dan terbagi menjadi dua
jenis sebagai berikut :

Memiliki (Anaklitik Aktif)

Hasrat memiliki adalah keinginan untuk
memiliki liyan. Sebagai sebuah usaha untuk
memenuhi kepuasan diri sendiri. Hasrat memiliki
secara sederhana dapat dipahami sebagai keinginan
individu untuk memiliki serentetan objek yang
sebenarnya tidak dibutuhkan tapi merasa perlu
untuk terpenuhi demi kepuasan secara. mental
(Bracher, 2006: 30). Terkait dengan upaya memiliki
sebagai sarana bagi rasa sukacita seseorang, contoh
yang paling jelasa dalah seorang kolektor atau objek
fetish, dimana keduanya mencari objek sebagai cara
untuk mengisi perasaan kekurangan dan atau
mengembalikan rasa sukacita yang hilang dan hal
ini benar-benar menghasilkan kepenuhan batin.
Apapun yang bagi penikmatnya merupakan syarat
sebagai terpenuhnya hasrat untuk menciptakan
keadaan suka cita dengan cara tertentu sampai satu
titik tertentu (Bracher, 2006:62). Contoh yang
paling umum dalam budaya kita adalah uang yang
menjanjikan dipenuhinya suatu kekurangan

Menjadi ( Anaklitik Pasif)

Hasrat menjadi adalah individu yang
berhasrat untuk menjadi hasrat orang lain atau
dimiliki liyan sebagai objek dari sumber kepuasan
liyan. Bracher, 2006: 31). Ini berkaitan dengan
hasrat subjek untuk dihasrati oleh Liyan. Terdapat
keterlibatan budaya pada hasrat ini. Misal, apabila
seseorang memiliki kualitas atau ciri-ciri tertentu,
maka akan menjadikannya seorang ‘laki-laki’ atau
‘perempuan’ sejati, ini yang sering dimanfaatkan
oleh iklan-iklan, seperti parfum yang mempersuasif
penonton bahwa parfum ini akan menjadikan ia
seperti putri sepanjang hari, dan ketika si subjek
memakainya akan terpenuhi perasaan sukacita

Lacan

tersendiri meskipun tidak diketahui apakah itu
sudah terbukti dan benar-benar menjadikan si
subjek sebagi seorang putri.

Anaklitik pasif dapat juga ditemukan pada
individu yang narsisme dan nasionalisme, di mana
sekelompok manusia memikirkan diri mereka
sendiri sebagai sesuatu yang lebih tinggi
dibandingkan dengan Liyan dan kelompok-
kelompok lainnya, guru-guru mereka akan
merasakan suka cita semacam ini. Meskipun
seorang nasionalisme pada faktanya tidak akan
mendapatkan ucapkan kebanggaan dari negaranya
atas ia, namun secara batin mereka mendapatkan
kepuasan tersendiri bangga atas apa yang sudah
dilakukan. Lacan menganggap bahwa sebagian
besar dari kehidupan kita dimulai pada posisi ini,
selama kelahiran kita dihasrati oleh orang tua kita,
karena ‘orang tua’ berhasrat menjadi seorang ‘orang
tua’ (Bracher. 2006:63)

Kedua hasrat ini dapat muncul diantara
ketiga fase personhood yaitu, yang real, fase
cermin, dan fase simbolik. Seseorang yang
mengalami fase yang real, dapat bermetamorfosis
menjadi fase cermin ketika terjadi hasrat yang tidak
dipenuhi,seorang individu dalam fase yang real
menjalani kehidupanya semata-mata menjadi budak
dari hasrat, dan apabila hasrat ini tidak didapatkan
atau memadai, akan menimbulkan frustasi yang
menjadi kan individu mermetamorfosis menuju fase
cermin, dimana dia memiliki hasrat untuk menjadi
apa yang dia inginkan, gambaran-gambaran tentang
masa depan, namun gambaran-gambaran ini belum
tentu dapat dicapai dan disinilah fase simbolik
terjadi, dimana liyan yang memisahkan individu
dan hasrat nya dianggap sebagai ayah simbolik

METODE

Penelitian yang berjudul “Konflik Batin Tokoh Utama
Dalam Film {3894 AR £) Yesterday Once More
Karya lid téng (] F] )” merupakan penelitian yang
termasuk dalam deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
bergantung pada kebijakan informal yang berkembang
dari pengalaman-pengalaman si peneliti, ini berarti hal-hal
yang diketahui peneliti - danapa yang mendasari
persepsinya terhadap sebuah fiksi serta perlakuan peneliti
terhadap temuannya tersebut merupakan faktor penentu
interpretasi peneliti (Adi, 2011: 239-240)

Pendekatan yang digunakan untuk mengaji
penelitian ini adalah pendekatan psikoanalisis sastra.
Menurut Adi (2011: 185) dalam konteks sastra atau
penelitian fiksi populer, psikoanalisis dianggap sebagai
metode yang salah satunya dipakai sebagai analisis naratif
itu sendiri, yang dimaksudkan di sini adalah menganalisis
tokoh cerita yang mempunyai gangguan kejiwaan atau
menganalisis aspek psikologi tokoh cerita sebagai analisis
tematik sehingga analisanya lebih mengarah ke intrinsik
teks fiksi populer tersebut. Maka pendekatan ini sesuai
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untuk diterapkan di penelitian ini karena dapat digunakan
untuk mendeskripsikan konflik-konflik batin (kejiwaan)
yang dialami oleh lin tian jiao (# X ¥f)dan gao xiang (%
#M)dalam film (i 49 & & R~ %) Yesterday Once
More karya lit tdng (%] F]) yang akan diteliti.

Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini
karena data yang didapatkan dalam penelitian ini berupa
dokumen tulis yang dilakukan dengan cara mencari data
tertulis berupa kutipan-kutipan dialog dalam film yang
ditranskripkan kemudian dianalisis dengan rumusan
masalah dan teori yang sudah ditentukan sebelumnya.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah film 9 & &% £ ) Yesterday Once More
karya liGi tong (] F]) yang disutradarai oleh Yoyo Yao dan
dibintangi oleh Bai Jingting, Guo Shutong, Li Hongyi,
Wang Herun, Ding Guansen dan Zhao Wenlong. Film
yang berdurasi 108 menit ini rilis pada 22 April 2016 oleh
perusahaan produksi film Beijing Enlight Pictures yang
merupakan film dari adaptasi novel karya lit tong (X ]
)yang berjudul { 4F ¥ £ ) Good Student. Maka
dfidapatkan data-data penelitian yang berupa kutipan-
kutipan dialog antar tokoh, narasi, serta tingkah laku yang
menggambarkan dan mendukung proses pemaknaan atau
analisis data dalam hal ini berkaitan dengan hasrat dan

perkembangan psikologis tokoh lin tian jido (# X ) dan
gdo xiang (& #1) dalam film (i 49 & & 7~ & 3£ )
Yesterday Once More karya lit téng (x1 Bl) khusunya
hasrat pasif dan hasrat aktif kemudian disertai instrumen
penelitian yang berupa tabel klasifikasi yang digunakan
untuk mengategorikan kutipan-kutipan narasi dari korpus
data yang kemudian akan dideskripsikan dan dianalisis
sesuai kajian teori yang sudah peneliti tentukan.

Agar didapatkan data untuk menjawab rumusan
masalah dan tujuan penelitian, yaitu bagaimana konflik
batin yang dialami tokoh utama Film &9 & &Rk
) Yesterday Once More karya liG tong (% F] )serta
bagaimana cara tokoh utama mengatasi konflik batin yang
dialaminya, maka peneliti menggunakan ° teknik
pengumpulan data observasi partisipasi pasif. Dengan
observasi partisipan, maka data yang diperoleh akan lebih
lengkap, tajam, dan mengetahui tingkat makna dari
perilaku yang nampak (Sugiyono, 2011:227), melalui
partisipasi pasif peneliti tidak perlu ikut berinteraksi
ataupun berpartisipasi dalam sebuah kegiatan.

Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu ; Mengunduh film {
4y F A I # ) Yesterday Once More melalui
internet, menonton serta memperhatikan film {49 % A&
T # 7 ) Yesterday Once More secara berulang-ulang ,
menentukan data berupa teks percakapan antar tokoh,
menentukan dan memahami teori yang digunakan untuk

menjawab dan mengidentifikasi rumusan masalah,
melakukan validasi hasil terjemahan data penelitian yang
menunjukan konflik batin dan cara mengatasi konflik batin
tokoh utama lin tian jiao (# X 3F) dan gao xiang (Z#1).

Tabel 1. Contoh kartu data Tokoh Utama dalam {i#
tH A AHETE) Yesterday Once More karya liti tong (
) |) kajian psikoanalisis Jacques Lacan

No dan | Psychoanalisis Jacques Lacan

kode Kutipan Bentuk Hasrat

R 2T, KA
AT KRR,

Pl RZHFORS, L1
KFEIRAT, RONENR ;
RA kit £, BARL mxﬁw”
01:32- | g 25t § € 49 3 F ik
zl;;y CARBERE B AR T

TR R, KA
RN KT o

Merujuk pada tabel 1, teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif:.,
data yang sudah diperoleh diterjemahkan dan
dianalisis kemudian dijabarkan secara deskriptif
dalam hal ini mendeskripsikan bagaimana konflik
batin serta mekanisme pertahanan konflik yang
terjadi pada tokoh utama Lin Tian Jiao #& X & dan
Gao Xiang = # dalam film {69 & & T2k 7% )
Yesterday Once More karya Liu Tong (] F])
dengan menggunakan kajian psikoanalisis Jacques
Lacan khususnya tentang hasrat memiliki dan
menjadi. Berikut langkah-langkah dalam analisis
data :

1) Mengidentifikasi tokoh utama dalam Film {3
#F Ak ) Yesterday Once More karya Liu
Tong (*] ) yaitu Lin Tian Jiao #& X &+ dan Gao
Xiang &= #4

2) Mengidentifikasi data sesuai dengan teori
Jacques Lacan tentang hasrat pada tokoh utama
dalam Film 3£ &) & & 7~ & £ ) Yesterday
Once More karya Liu Tong (X F])

3) Mengkategorikan jenis hasrat untuk kemudian
dilakukan pengodean pada data yang dianalisis
yaitu sebagai berikut (YOM/01:00/HRP) dan
(YOM/01:00/HRA) dengan keterangan sebagai
berikut :

YOM merupakan kode judul Film {8 & &7~
#7£) ,01.00 merupakan waktu dari data yang
dikutip,dan HRP merupakan kode dari hasrat
pasif, dan HRA merupakan kode dari hasrat aktif.




Tokoh Utama Film (#7492 Z/&#7") Yesterday Once More Karya Liti Tong (X7//a) Kajian Psikoanalisis Jacques
Lacan

4) Menganalisis dan mendeskripsikan data sesuai
dengan teori hasrat Jacques Lacan serta teori
mengenai pekerembangan personhood individu
yang dialami oleh tokoh utama dalam film {3
#9# AT FE) Yesterday Once More karya Liu
Tong (31 )

5) Menyimpulkan data yang sudah dianalisis,
simpulan tersebut berdasarkan deskripsi analisis
data, kemudian membuat saran penelitian
sehingga diperoleh garis besar dari keseluruhan
kegiatan penelitian yang sudah dilaksanakan.

6) Melaporkan kesimpulan dan hasil penelitian
dalam bentuk laporan penelitian skripsi

Secara garis besar terdapat beberapa tahapan yang
dilakukan oleh penulis untuk menyusun penelitian dan
memeperoleh data yang objektif. prosedur penelitian ini
terdiri dari empat tahap yaitu: Tahap Persiapan, Tahap
Pelaksanaan, Tahap Penyusunan Laporan, dan Tahap
Terakhir yaitu tahap revisi dan pemantapan hasil akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil
dan analisis penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.
Hasil dan penelitian yang dijabarkan sesuai dengan
rumusan masalah yaitu mengaji tokoh utama Lin Tian Jiao
dan Gaoxiang dalam film {#&9F &Rk E) Yesterday
Once More dengan menggunakan psikoanalisis Jacques
Lacan .

Hasrat Pasif / Menjadi ( Anaklitik Pasif)

Hasrat menjadi adalah individu yang berhasrat
untuk menjadi hasrat orang lain atau dimiliki liyan

sebagai objek dari sumber kepuasan liyan. Bracher, 2006:

31). Ini berkaitan dengan hasrat subjek untuk dihasrati
oleh Liyan. Terdapat keterlibatan budaya pada hasrat ini.
Lacan menganggap bahwa sebagian besar dari
kehidupan kita dimulai pada posisi ini, selama kelahiran
kita dihasrati oleh orang tua kita, karena ‘orang tua’
berhasrat menjadi seorang ‘orang  tua’ -~ (Bracher.
2006:63), hasrat pasif dapat ditemukan dalam diri tokoh
utama LTJ dimana ia menjadi objek hasrat dari ibunya
sendiri, hasrat pasif tokoh utama LTJ akan diuraikan
berdasarkan data yang diperoleh dari analisis tentang
hasrat pasif tokoh utama LTJ di dalam film (&9 #& A&
T~ 3E) Yesterday Once More karya Lil tong(x] R).
Selengkapnya akan diuraikan dengan analisis data
sebagai berikut :
1) YOM/01:32-01:43/HRP

WREF: 27, RHALZT ! KK XH, X
ZHT ORIy AXRFIKAT, ROANEANRE
did 24 HALEA R O T8 3% T ARk

BAARNZ T RIFED, KA HAL
3% T

LTJ: sudah berakhir ! hidupku sudah hancur
(berakhir). Nama ku Lin Tian Jiao. Seperti nama
Genghis Khan. Sebelum ujian ini, aku tidak pernah
melakukan satupun kesalahan, orang tua selalu
mengatakan kepada anak mereka sendiri, “kamu
lihat anak dari keluarga itu” maaf ya, aku adalah anak
dari ‘keluarga orang lain’ itu.

Pada data 1, LTJ mengungkapkan bahwa
hidupnya akan berakhir dengan scene dimana kertas
contekan yang LTJ bawa jatuh kelantai dan ditemukan
oleh Laoshi nya namun GX yang disalahkan, dia khawatir
bahwa nama baiknya sebagai siswa teladan akan hancur,
karena dia akan membuat kecewa orang tua nya yang
selama ini membangga-banggakan dirinya didepan
keluarga lain, sebagai seorang siswa terbaik yang tidak
pernah sekalipun membuat kesalahan. Monolog ini
mengindikasikan hasrat pasif karena LTJ menyontek agar
bisa mendapatkan nilai terbaik bukan karena keinginanan
nya, dan kekhawatiran yang dia rasakan muncul karena dia
takut nama baik nya sebagai anak yang dibanggakan akan
hancur, semata-mata karena LTJ tidak ingin orang tua nya
kecewa, berdasarkan hal ini maka dapat digolongkan
sebagai hasrat pasif (YOM/01:32-01:43/HRP)

2) YOM/01:56-02:54/HRP

R B? KERAT . KD, ERAA
2R AE TR RAABAALAT AN
O AL . R AL A T B He bt 8] %
BERIHFE L, AT T A 3 3 LK
F, KR ERG KL
Adik (Ik) : kak, kamu tidak lelah (belajar) ?
LTJ : lelah ? aku masih belum mati, ibuku
bilang, seseorang yang ingin sukses harus
menderita dan hanya orang-orang yang sukses
dapat hidup dengan layak. Rahasia sukses
adalah dengan idak menyia-nyiakan waktu,
hindari segala hal yang tidak berhubungan
dengn belajar, contoh nya hobi ku terhadap
astronomi
Dalam scene ini LTJ belajar sangat keras demi
menjadi siswa terbaik dan membuat adik laki-lakinya
heran, semakin menunjukan indikator bahwa hasrat yang
selama ini dimiliki oleh LTJ untuk menjadi siswa yang
terbaik bukanlah karena keinginan nya sendiri, melainkan
karena perkataan ibunya tentang orang sukses yang harus
menderita jika ingin sukses dan bahwa LTJ harus
menhindari segala sesusatu yang tidak ada hubungan nya
dengan pelajaran, meskipun artinya LTJ harus
mengorbankan  ketertarikanya ~ mempelajari  ilmu
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astronomi dan hanya fokus untuk menjadi siswa terbaik,
hal ini mengindikasi kan bahwa hasrat yang dihidupi oleh
LTJ sebenarnya bukan hasrat miliknya, namun keinginan
dari ibu LTJ sehingga hasrat ini termasuk dalam hasrat
pasif ( YOM/01:56-02:54/HRP)

3) YOM/02:49-2:50/HRP

MR B BAFEZAFF A, RIS H S

TEERFEINZFFAE,

penghargaan 3 yang terbaik ini. Meskipun saya

harus terbunuh, hadiah itu akan jadi milikku.

Pernyataan LTJ dalam data ini bahwa dia akan
melakukan apapun demi mendapatkan penghargaan
sebagai tiga siswa terbaik meskipun dia harus mati
karena dia ingin membuat ibunya puas dan itulah yang
diinginkan oleh ibunya, menjadi indikator kuat bahwa
LTJ begitu berhasrat untuk dihasrati liyan , dia selalu
membutuhkan pengakuan dari ibunya dan dengan
memenangkan penghargaan ini akan membuat ibunya
lebih puas

4) YOM/06:20-06:37/HRP
B4 A RERXREFE AT
AR LT A
545 . LR VA?
AR KA R,
B KA VAR, R A B A AR
1

Mama : Bagaimana ujian anda hari ini?

Mama : Saya beritahu anda, tidak ada masalah
bukan berarti kamu dapat bersantai.

Data ini menggambarkan pengaruh besar sang
ibu terhdap hidup LTJ, sang ibu mengharuskan LTJ untuk
selalu mendapatkan hasil sempurna, bahkan LTJ tidak
dapat memiliki waktu untuk bersantai walaupun sedikit
saja, inilah yang menjadi penanda bahwa sang ibu yang
masih mempunyai kekuasaan penuh akan hasrat LTJ
sebagaimana indikator hasrat pasif adalah bagaimana liyan
mempersuasif individu untuk menjadi dan melakukan apa
yang liyan inginkan. Dalam hal ini sang ibu mempersuasif
dengan keras kepada LTJ bahwa agar menjadi seorang
yang sukses dia tidak boleh bersantai, dan LTJ
mempercayai dan melakukan apa yang ibunya katakan.

5) YOM/12:15-12:27/HRP

G . LR ?

R RFELT—2IL.

B X, WERA —AEEKRFORL
o BKTT T,

Mama : Belum tidur juga?

Lin Tianjiao: Saya akan tetap belajar.

Mom: Saya mencium bagaimana gadisku akan
masuk ke (Universitas) Tsinghua.

Tidka jauh berbeda dengan data lima, pada bagian ini,
ibu LTJ secara tidak langsung memberikan ekpektasi yang
mengharapkan LTJ unutk masuk universitas Tsinghua,
sehingga LTJ tetap belajar hingga larut malam karena
ingin memenuhi hasrat sang Ibu, oleh sebab itu, pada tahap
ini LTJ masih berada dalam fase cermin dengan hasrat
pasif.

6) YOM/38:35-38:52/HRP

EE€: ARGERLE. IS,
RZABEARDGAG, KFAREIE

HWRIF: LELHTE

EE: IFe

Ayah : Pameran Astronomi Meteorit Bulan, ini
adalah pemandangan yang langka, jika anda
ingin pergi ke sana, saya pikir ada cara untuk
meyakinkan mama anda.

Lin Tianjiao: lupakan saja.

Dalam dialog ini, scene menggambarkan ayah
LTJ membawa brosur tentang pameran meteorit dan
menawarkan LTJ untuk pergi melihatnya, percakapan
antara LTJ dan ayahnya mendikisakikan bahwa sang
ayah juga paham bahwa ibu LTJ tidak akan membiarkan
LTJ pergi untuk melihat pameran tersebut, dan LTJ juga
sudah paham bahwa tidak mungkin dia bisa pergi untuk
melihatnya dan menyerah dengan mengatakan “it & #
T "2 menjadi penanda bahwa LTJ sudah tidak memiliki
hasrat aktif dalam dirinya sendiri dan pasrah demi
memenuhi hasrat ibunya.

7)  YOM/42:06-42:17/HRP

R REERT (FHRRED) ?

m: B, HEXR, FAAT —RRE

MR — AT AL E KT T ARG kR KDLl F
ALRALT

Lin Tianjiao : apakah anda juga suka mendengarkan
Music Paradise ?

Gao : Ya, saya sangat menyukainya, saya
mendengarkannya setiap hari

Lin Tianjiao : Saya suka mendengarkannya beberapa
saat yang lalu sampai kemudian mama saya menyita
radio saya
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Fokus data ini menunjukan bahwa kehidupan LTJ
sudah benar-benar tidak memiliki kebebasan untuk
berhasrat, scene menunjukan LTJ dan GX duduk berdua
diruang tamu dan kemudian siaran radio memutar sebuah
acara musik berjudul “music paradise”. LTJ tersenyum
menikmati suara lagu yang diputar, disinilah awal mula
LTJ menyadari bahwa selama ini kehidupan nya tidak
pernah sungguh-sungguh ia hasrati, kesadaran akan hasrat
nya ditunjukan dengan ucapan “— AT &AL &K I 7T £ 5
R AR DA F XML T 7, GX yang menunjukan
kebebasan untuk mendengarkan musik membuat LTJ
merasa iri, namun pada tahap ini LTJ masih hidup dalam
hasrat ibunya, yaitu agar menjadi siswa yang terbaik, dan
masih belum ada kesadaran untuk menghasrati sesuatu
dengan tindakan ( YOM/42:06-42:17/HRP)

Pada tahap ini sudah dapat dilihat bahwa LTJ
masih hidup di dalam fase yang real, meskipun LTJ
terlihat seperti sudah mengetahui dan memilki pandangan
apa yang akan dia lakukan (fase cermin) namun kehidupan
nya masih berada dalam hasrat ibunya sendiri dan LTJ
sudah menyadari hasrat aktif nya namun belum menjalani
nya karena personhood LTJ masih dalam fase yang
real,selama ini LTJ selalu sukses memenuhi hasrat pasif
nya dan belum pernah melakukan kesalahan satu kali pun
hal ini lah yang menyebabkan LTJ belum bisa menjalani
hasrat aktifnya, pergantian fase LTJ dari hasrat pasif
menjadi aktif, akan terjadi ketika LTJ merasakan
kegagalan untuk memenuhi hasrat pasif nya (hasrat
ibunya), dan frustasi karena tidak berhasil memenuhi
hasrat pasif akan menjadikan personhood LTJ menuju
fase cermin, dimana dia memiliki kesadaran akan hasrat
nya sendiri, seperti yang akan dijeaskan dalam data
selanjutnya.

8) YOM/52:10-52:49/HRP

B REXZERRIAMT LA EH £ GRH?
MR RABIDIHF & RRAG REHF

B ARARIR? AR AAG R D2

MR ARRBTAM AT A0, L5
KIEFE R, BEHAE LR, KRAFF
XK B HAEA .

Gao : Jika kamu sangat menyukai astronomi
kenapa kamu belajar keuangan ?

Lin Tianjiao : mamaku berkata, ada peluang karir
dibidang keuangan

Gao : Kamu bagaimana ? kamu sungguh-sungguh
ingin belajar keuangan ?

Lin Tianjiao : Seseorang tidak bisa melakukan apa
saja yang mereka inginkan dalam hidupnya, saya
sebenarnya sangat iri padamu, kamu berkata ingin
terbang dan kamu melakukan nya, tapi aku? Ada

banyak hal yang aku bahkan tidak punya nyali
untuk mencobanya

Data ini, menunjukan LTJ mengakui bahwa
hidupnya bukan miliknya melainkan manifestasi dari
hasrat ibunya, yang menimbulkan ketakutan dalam diri
LTJ untuk melakukan banyak hal yang dapat
menyebabkan tidak terpenuhinya hasrat ibunya, LTJ
masih dalam fase yang real ditunjukan dengan #4345,
¥ 4k VA G K & 4T, yang menggambarkan keinginan
ibunya agar LTJ belajar keuangan sedangkan LTJ sangat
menyukai astronomi, oleh sebab itu, data ini termasuk
dalam hasrat pasif. ( YOM/52:10-52:49/HRP)

9) YOM/1:02:14-01:02:44/HRP
WBdE: R E D ? KRR EL
R, RZRBHARAA DR R IR
BARAREE
R A, R A RIRA &SN A
B A A? EFRERARF LA
i

mama : saya berkata kepadamu langsung ke poinnya saja
! Lin tianjiao, Saya mengingatkanmu, jika kamu
berbicara dengaan anak kurang ajar itu lagi, Saya akan
membuat anda membayarnya.

Lin tianjiao : Ma, dia bukan anak kurang ajar, dia
temanku.

Mama : temanmu? Teman apa? Kamu hanya punya
pesaing di sekolah ! tidak ada teman !

Pada data ini LTJ akhirnya menemui
“kemustahilan” pertamanya dan merasakan frustasi
memenuhi hasrat pasif, ketika ibunya melarang LTJ untuk
berteman dengan GX karena GX dikenal sebagai seorang
anak yang badung disekolah dan anak dari seorang yang
penjara, Sang ibu menyatakan bahwa LTJ tidak boleh
punya teman melainkan hanya ada pesaing di sekolah,
dimana hal tersebut tidak mungkin dapat dilakukan oleh
LTJ, namun kemustahilan yang dirasakan LTJ hanya
mampu melahirkan frustasi, dan belum dapat menjadikan
LTJ bermetamorfosis menuju fase cermin dan menjalani
hasrat aktif, situasi ini masih berada dalam fase yang real
meskipun dalam tahap akhir, dan masih tergolong dalam
hasrat pasif.

Hasrat Aktif / Memiliki ( Anaklitik Aktif)

Hasrat memiliki adalah keinginan untuk memiliki
liyan. Sebagai sebuah usaha untuk memenuhi kepuasan
diri sendiri. Hasrat memiliki secara sederhana dapat
dipahami sebagai keinginan individu untuk memiliki
serentetan objek yang sebenarnya tidak dibutuhkan tapi
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merasa perlu untuk terpenuhi demi kepuasan secara mental
(Bracher, 2006: 30). Terkait dengan upaya memiliki
sebagai sarana bagi rasa sukacita seseorang, contoh yang
paling jelas adalah seorang kolektor atau objek fetish,
dimana keduanya mencari objek sebagai cara untuk
mengisi perasaan kekurangan dan atau mengembalikan
rasa sukacita yang hilang dan hal ini benar-benar
menghasilkan kepenuhan batin,

Hasrat aktif dapat ditemukan dalam tokoh Gao
Xiang (GX) seorang siswa yang hidup sebatang kara
bersama kakek nya yang buta, GX selalu melakukan
apapun yang dia inginkan, meskipun itu artinya dia harus
dikeluarkan dari sekolah, dianalisis daalm data-data
sebagai berikut:

1) YOMY/33:44-34:31/HRA

FET: ABLER

2P ARARK R ARKE T LE SRR, RAT A
SATILRAGF, ANFEARRIFAR LA, fRiX %
FEREFIAR R R F MM, HAGAT
i ?

;A EWAATY

I XRAN R, WX FENREAAHZ,
RR? AR VAA HtRmAE T AR, RIERA A
e ALK A, KT ZAMFA?

M KT

HIF: R AR A S ARG UG &
NAL R AR R AL R 89 JRJE & T

Limeiyan : saya ingin menjadi actor

Guru : terlihat seperti apa anda hingga ingin
menjadi actor ? saya tidak tau dari mana anda
mendapatkan kepercayaan diri itu, Lin Tian Jiao
punya tujuan, alasan apa yang anda punya untuk
membenahi diri sendiri? Kamu berkhayal! Gao
xiang apa rencana anda ?

Gao Xiang: Pak Guru ! Saya ingin terbang !

Guru : Ini bahkan lebih bodoh dari anda ( menunjuk
limeiyan) dengan operasi mungkin anda punya
kesempatan (red: menjadi actor), tetapi anda
(menunjuk Gao Xiang ) anda kira dengan
mengepakan tangan anda akan bisa terbang?
Lakukan saja itu ! ini apa ? ( menunjuk miniature
model pesawat milik Gao Xiang )

Gao Xiang : sayap saya.

Dalam data ini ketika seorang guru bertanya
kepada setiap murid tentang keinginan mereka, LTJ
menjawab dia ingin masuk ke Universitas Tsinghua
untuk belajar ekonomi, sang guru begitu membanggakan
LTJ, kemudian ketika seorang siswi berkata bahwa ia
ingin menjadi aktris sang guru menganggap hal itu tidak

mungkin dan meragukan keinginan si siwsi dan
merendahkan mimpinya, sementara GX ingin bisa
terbang, menunjukan bahwa GX memiliki hasrat aktif
dan sadar mengenai apa yang dia inginkan walaupun
terdengan gila bagi orang lain, meskipun pada saat itu
keinginan tersebut bukanlah sesuatu yang GX butuhkan,
namun GX tetap ingin dapat terbang karena itu yang dia
inginkan dan hasrati, maka data ini dapat digolongkan
dalam hasrat aktif. Pada tahap ini dapat kita lihat pula
bahwa GX sudah memasuki fase cermin, dimana dia
mengetahui apa yang dia inginkan bukan Kkarena
terpengaruh hasrat orang lain, namun karena GX melihat
dirinya sendiri dan menyadari apa yang dia inginkan
dalam hidup, kesimpulannya, data ini memiliki ciri
untuk dapat dikategorikan sebagai hasrat aktif.

2) YOM/49:08-51:15/HRA

B REEW LR KA R LA
SRR, KA F @I E K OCA
EEEFA L. RRARBERKREN. A
KR 5 ABARIK, H R 3tk 6Bt
BET 7Y,

B RBERKAEBAAGRE HETERE
BRBEAET BRI ERE A,

AHRIF: ARARIG G R?

B A AE RN IR LT

Gao : saat ayahku masuk penjara, aku setiap
malam selalu datang kesini, aku memandangi
lampu-lampu disana, dan memikirkan apa yang
sedang ayah lakukan dibawah sana. Dulu aku
membenci ayahku. Rekan kerjanya serakah, Dia
membuat akun palsu untuk orang. Saat pertama
kali dia ditangkap aku masih berumur 7 tahun.
Gao : saya terlalu peduli dengan perkataan orang
lain, yang menyakiti ayahku, lalu aku paham,
semakin berat bebanmu semakin cepat Anda
harus meletakkannya.

Lin tianjiao : ehm. bagaimana tentang mamamu ?
Gao : mamaku... saat aku masih sangat kecil dia
meninggal.

Pada data ini GX mengungkapkan latar belakang
hidupnya yang secara tidak langsung mengubah fase
personhood GX dari yang real menjadi fase cermin, latar
belakang scene ini adalah ketika teman-teman GX
menemukan fakta bahwa GX dalah anak seorang tahanan,
dan memfitnah GX mencuri jam tangan mahal milik salah
seorang siswa dikelas yang membuat GX berkelahi dengan
teman-teman sekelasnya, namun LTJ berusaha menghibur
GX, perubahan fase GX terlihat dari ujaran nya "5 % T
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HAEBERANE T AR EAZ A Vyang
menyatakan bahwa ia tidak ingin terlalu lama menanggung
beban hidup yang berat, GX tidak lagi mengharapkan
sesuatu dari liyan (ayahnya) dan menyadari bahwa dia
harus membebaskan dirinya dari liyan (beban hidup, lack),
disini menunjukan pula bahwa GX sudah menyadari apa
yang ia hasrati yaitu memutuskan untuk memaafkan
ayahnya dan tidak memperdulikan ejekan dan hinaan
orang lain tentang dirinya, itulah sebabnya data ini
termasuk dalam hasrat aktif.

3) YOM/53:05-53:14/HRA

B ARfesdRAMAE T AL, ABika

TER W EE

Gao : jangan letakkan beban berat dunia diatas

bahumu, lakukan saja lakukan apa yang ingin kamu

lakukan

Data ini menjadi penanda kuat bahwa GX lepas

dari hasrat liyan, dan menjalani hidup sebagaimana yang
dia mau, hal ini dia katakana GX kepada LTJ karena dia
melihat hidup LTJ yang selalu di bayangi oleh beban untuk
memuaskan hasrat ibunya, ini juga sebagai indikator
bahwa GX tidak ingin dihasrati sebagai liyan, dimana yang
dia harapkan adalah LTJ menghasrati apa yang katakan,
oleh sebab itu, data ini termasuk kedalam hasrat aktif.

4) YOM/58:31-
59:05/HRA

ARE N ARFr BRI — L FERF RS

RK#rh D ? KA REARS, ARG FE
RARAARAR T, BAeR G IZ 22X
— R ARLIRE BINEBE, — BEARR

2 o

)’X;g[i /SL;ﬁ—
: AEEIF, RZATRFT — & 5k
é’a$ R BT RALE, 25 RXEINF AT

Joild ERAE L, A RS R BAVEFR
%—vtﬁéﬁﬂﬁaﬂfi&ﬂJiﬁﬁ/\ ~HREL
2T7%5?

Hao laoshi : Apakah Anda tahu berapa banyak
masalah yang Anda katakan kepada sekolah?
Saya pikir Anda sengaja melakukannya. Saya
tidak peduli dengan Anda sebelumnya. Saya
memperlakukan Anda sebagai seorang anak.
Tapi kali ini saya ingin anda menunjukkan rasa
bersalahmu. Dimana rasa hormatmu pada
sekolah ?.

Gao : Hao laoshi, saya melakukan beberapa hal
yang tidak dapat diandalkan sebelumnya, saya
minta maaf pada Anda, tetapi saya tidak tahu

apa kesalahan saya hari ini. Jika saya mau
berbicara bohong di sekolah hari ini, bagaimana
saya nanti di kehidupan nyata ?

Dalam data ini GX mendapat tekanan dari sang
guru untuk meminta maaf atas apa yang dia lakukan di kelas,
yaitu mengatakan yang sejujurnya tentang kelas tambahan
dan dihilangkannya kelas musik dan olah raga kepada
senator yang datang menginvestigasi sekolah, yang
dilakukan GX membuat kepala sekolah marah karena
membongkar rahasia sekolah yang memforsir siswa untuk
belajar over time, namun GX tidak ingin meminta maaf
karena dia sadar apa yang dia lakukan adalah benar, yaitu
dia ingin menjadi orang yang jujur, ini sebagai indikator
bahwa GX menyadari apa yang dia inginkan dan orang
seperti apa dirinya, sebagaimana indikator dalam fase
cermin dan hasrat aktif , GX menyatakan pula bahwa jika
dia berbohong saat sekolah, dia khawatir dengan hidupnya
dimasyarakat, semakin menjadi penanda bahwa GX
melakukan ini demi kepuasan mental nya sebagai seorang
individu oleh karena itu data ini termasuk kedalam kategori
hasrat aktif dimana individu melakukan hal yang bisa
dihindari atau tidak perlu dilakukan tapi tetap dilakukan
demi kepuasan batin, berbeda dengan LTJ yang
menganggap apa yang dilakukan GX tidak perlu dilakukan
demi masa depan GX sendiri seperti yang akan diuraikan
dalam analisis data dibawah ini

5) YOM/01:00:18-01:00:28/HRA

HWRIF: AL ARET 8 THATRD? X
AALTD?

®: A&, RAFMKMBE

Lin tianjiao : apakah anda peduli dengan masa
depanmu? Apakah (perlawanan) ini benar-benar
perlu?

Gao : ya saya peduli, (itulah sebabnya) aku tidak
ingin berbohong

Scene dialog diatas terjadi ketika GX dan LTJ
berbincang berdua setelah GX mendapat panggilan dari
kepala sekolah atas apa yang dilakukannya dikelas, GX
diancam untuk dikeluarkan oleh kepala sekolah, LTJ
berusaha membujuk GX untuk meminta maaf namun GX
dengan tegas menolak untuk berbohong, ini menjadi ciri
khas hasrat aktif, GX yang tidak mau melakukan sesuatu
yang tidak dia inginkan, dari percakapan diatas dapat
diketahui bahwa GX memiliki hasrat aktif.

6) YOM/)1:05:32-01:05:50/HRA

WE: o o RE AL RZXE?
B RMBFET

11
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ARERER: A ZRF? IRABITHE T A2

B EFETRR AL T E D,

Lin tianjiao : Kamu mengapa tidak datang ujian?
Gao : saya keluar dari sekolah.

Lin tianjiao : Anda keluar dari sekolah? Jadi apa
yang akan kamu lakukan?

Gao : Sekolah bukanlah satu — satunya jalan untuk
menjalani kehidupan

Konteks dari percakapan diatas terjadi ketika LTJ
mendatangi rumah GX yang tidak masuk sekolah untuk
mengikuti ujian, dan ternyata GX sudah keluar dari
sekolah, LTJ yang belum memasuki tahap cermin tidak
dapat memahami apa yang dilakukan oleh GX, dengan
menanyakan apa yang akan GX lakukan jika keluar dari
sekolah karena selama hidup LTJ yang dia lakukan adalah
menjadi yang terbaik di sekolah, sedangkan GX
menunjukan indikasi bahwa ia sudah bermetamorfosis dari
fase yang real menuju fase cermin, menyadari bahwa
hidup tidak akan berakhir hanya karena dia keluar sekolah
hal ini ditunjukan GX dengan mengatakan "_E &% 4.7~ &
wk A& 2 [E f& 95 9 ” maka dialog diatas dapat
digolongkan kedalam hasrat aktif

7) YOM/01:07:35-01:07:53/HRA
Bk: WA A B AL TP T —
RATT, BILLET . RABATHF
sF
B ThsEEAE

Shitou : mengapa? Hanya bertengkar dengan
seorang guru? Okay, mari tidak membicarakan
tentang itu. Apa yang akan kamu lakukan
sekarang?

Gao : Mungkin saya akan melakukan
petualangan untuk mencari tahu.

Dialog diatas terjadi ketika Shitou, teman dekat
GX dari luar sekolah menanyakan tentang rencana GX
karena sudah tidak sekolah lagi, dan GX mengatakan
bahwa dia ingin melakukan petualangan untuk mencari tau
apa yang akan dia lakukan, dari dialog ini dapat kita lihat
bagaimana perubahan GX dari fase cermin menjadi fase
simbolik, GX sudah tau apa yang dia inginkan namun dia
menemui halangan-halangan yang menjadi penghambat
antara GX dan hasratnya, seperti yang digambarkan dalam
data selanjutnya

8) YOM/01:07:56-01:08:13/HRA

Tk: BATH, BRRAZEREL LT E %D

B XERFES, TREBUMAA SR2OEF
%

Shitou : Itu ide bagus, anda selalu bicara tentang
berpetualang.

Gao: mudah membicarakannya, tapi jika saya
melakukannya. Saya khawatir tentang kakekku.

Dalam dialog ini kakek GX menjadi ayah
simbolik yang memisahkan GX dengan hasratnya untuk
melakukan petualangan, inilah yang menjadi salah satu
indikator seorang individu memasuki fase simbolik,
dimana terdapat ayah simbolik yang mesmisahkan
individu dari ibu atau hasratnya.

9) YOM/1:17:55-1:18:25/HRA

HRIF: KRR F Lk

W45 ARBLAT A2

HWRIF: BAREF LR KBFRAL

B A, RLEGKRAATLIFHHRTE?
HWRIF: ARG —F, T —DEHGAL
B3 A 4% T ?

MR LRGN, T NEHGAL,
i — AR P 49 45R

Lin tianjiao : Saya tidak ingin belajar keuangan
Mama lin tianjiao : Anda bicara apa?

Lin tianjiao : Saya tidak ingin belajar keuangan ,
saya ingin belajar ilmu bintang.

Mama lin tianjiao : idiot ! apa yang hebat tentang
batu di luar angkasa?

Lin tianjiao : Saya tidak ingin menjadi seperti anda,
menjadi seorang yang munafik, bahkan pernikahan
mu juga palsu.

Dialog pada data diatas mengindikasikan hasrat
aktif yang ditunjukan pertama kali oleh LTJ terhadap
ibunya, latar belakang situasi dari dialog ini adalah
ketika ibu LTJ melarang LTJ berteman dengan siapapun
dan kemudian merusak kaset music paradise yang
didengarkan oleh LTJ, kejadian ini memicu munculnya
hasrat aktif LTJ , hingga LTJ akhirnya memutuskan
untuk menentang hasrat ibunya dan berani menjadi diri
sendiri dan melakukan apa yang dia inginkan yaitu tidak
mempelajari  ilmu keuangan namun LTJ ingin
mempelajari ilmu perbintangan, dan dia tidak ingin
hidup seperti ibunya, yaitu menjadi orang sempurna
seoalah-olah tanpa melakukan satu kesalahan namun
menjalani pernikahan palsu, LTJ menemukan kenyataan
bahwa ibu dan ayahnya sudah lama bercerai namun tetap
pura-pura menikah dihadapan LTJ dan adiknya.

Dari sini dapat kita lihat bahwa permasalah hidup
yang menyebabkan anxitas dan menimbulkan frustasi
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hingga tidak tercapainya suatu hasrat mempengaruhi
pergantaian fase perkembangan seorang individu, dalam
hal ini LTJ berganti fase dari yang real menjadi fase
cermin dan dari hasrat pasif menjadi hasrat aktif, LTJ
berubah menjadi individu yang berani mengambil
keputusan untuk dirinya sendiri sebagaimana yang akan
digambar kan dalam data berikut

10) YOM/1:27:35-1:29:33/HRA

R KEHF, KARKI, ATHIH=WFF
AEINGRREFRT LRREFH —HFHLE DA,
BEAA BRRF D FAAAR TR, KR T
BARRAF EFERFRF, RAMNARF RS F
A, TREBBEEIFRAEBNGIR T G =T 54,
WRI: AT S =ZFFAERGEATEE—RESE,
AT ZWFFAERBABRTN AR L, RERS K
WIMAERGB A, KREEHRXAALETHILAT
HF. AMBAARAT AR ABTRERA —
MAEFREREAERBEIFR TR G, REM—
AME B he— AN ZIANAANEA T R E2EA A
W—F B T A, KRAEBFEINZIFFA,

Lin Tian Jiao : halo semuanya, nama saya adalah lin
tianjiao , untuk memenangkan penghargaan ini, hal
pertama yang saya lakukan setiap pagi adalah mengulang
topik ujian. Setiap pagi dan setiap malam saya
menjejalkan fakta ke otak saya, “Hal yang paling
dipedulikan tentang bagaimana masuk ke perguruan
terbaik, dan menjadi murid yang semua orang pikirkan,
tapi saya ingin anda semua tahu, Saya bukan 3 siswa
terbaik yang anda pikirkan. Demi memenangkan
penghargaan ini, saya menyontek untuk mendapat nilai
bagus pada ujian ini, maaf, saya telah- memutuskan untuk
tidak menerima penghargaan ini.

Akhirnya setelah mengalami banyak hal LTJ
berhasil mendapatkan apa yang dia ingin kan sebelumnya,
yaitu mendapatkan penghargaan sebagai siswa terbaik,
namun karena saat ini LTJ telah berkembang dari fase
yang real menjdai fase cermin, hal ini merubah hasrat
pasif LTJ menjadi hasrat aktif pula, dibuktikan dengan
pidato LTJ yang mengakui apa yang dia lakukan untuk
mendapatkan penghargaan tersebut yaitu menyontek, dan
kemudian LTJ memutuskan untuk tidak menerima
penghargaan tersebut karena saat ini hasrat aktif yang LTJ
rasakan adalah dia ingin mempelajari ilmu perbintangan.
Dari hasil analisis inilah, data tersebut termasuk kedalam
hasrat aktif.

PENUTUP
Simpulan

13

Berdasarkan dari analisis data yang telah di
lakukan peneliti tentang tokoh utama pada film {49 %
A% 7E) Yesterday Once More Karya Lid tong (%) F])

kajian psikoanalisis Jacques Lacan dapat di tarik
kesimpulan sebagai berikut.
Dalam penelitian ini peneliti menganalisis

menggunakan teori psikoanalisis milik Jacques Lacan
mengenai tiga fase personhood yaitu yang real , imajiner
dan simbolik yang berhubungan dengan hasrat individu.
Dari hasil penelitian mengenai tokoh utama dalam film ¢
a9 F AT EE) Yesterday Once More Karya Lid tong (
% F1) menggunakan kajian psikoanalisis Jacques Lacan
tersebut, peneliti menarik kesimpulan bahwa terdapat dua
macam hasrat yang terjadi pada tokoh utama Lin Tian Jiao
dan Gao Xiang serta perubahan fase personhood yang
dialami oleh tokoh utama beriringan dengan perubahan
hasrat yang tokoh utama rasakan. Macam- macam hasrat
yang terdapat film {49 # & 1k 7£) Yesterday Once
More karya Lit tong (*] 2]) adalah sebagai berikut:

1) Hasrat Pasif ( menjadi / anaklitik pasif)

Hasrat pasif yang dapat ditemukan dalam film {349
F A TE) Yesterday Once More karya Lit tong (3] 7]
) sebanyak sembilan data, dimana lima data berada dalam
fase yang real dengan data satu hingga enam merupakan
hasrat pasif dalam fase awal yang real, dan tiga data
terakhir merupakan fase akhir yang real dimana tokoh
utama LTJ sudah mulai mengalami stimulus yang memicu
perubahan fase personhood

2) Hasrat aktif ( Memiliki/ Anaklitik Aktif)

Dalam film (#&9 & A& 1~ £ ) Yesterday Once
More karya Lit tong (%] F]) peneliti menemukan sepuluh
data, dimana delapan data adalah hasrat aktif yang
ditunjukan oleh tokoh utama GX dan dua data adalah
hasrat aktif yang ditunjukan oleh LTJ, dengan sembilan
data berada dalam fase cermin dan satu data berada dalam
fase simbolik.

Saran

Penelitian psikoanalisis sastra tokoh utama pada {49
AR FE) Yesterday Once More karya Lit tong (%] F]
) kajian psikoanalisisi Jacques Lacan ini peneliti akui
masih memiliki banyak kekurangan. Selain teori yang
butuh kejelian dan pemahaman yang lebih mendalam ,
dibutuhkan juga data yang dan penetapan indikator untuk
pengklasifikasian yang lebih terperinci sehingga dapat
memperdalam analisis, selain itu, diperlukan juga
pengumpulan data untuk mejelaskan konteks yang tidak
memiliki dialog, misalnya dalam penelitian ini, peniliti
menemukan banyak kesulitan menjelaskan situasi yang
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penting namun tidak memiliki dialog, sehingga tidak dapat
dimasukan kedalam korpus data.
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